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RINGKASAN

TUTIK MUSAROFAH, Analisis Modal Kerja Dalam Usaha
Meningkatkan Pendapatan Pada KUD Bejomu Lempake di Samarinda Utara di
bawah bimbingan Bapak Drs. H. Arifin Idris, M.Si dan Bapak H. Fachruddin
Adnani M, Lc, MM.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya modal kerja pada
KUD Bejomu Kelurahan Lempake Samarinda.

Permasalahan yang dihadapi oleh KUD ini adalah berapa besar modal
kerja oleh KUD Bejomu Kelurahan Lempake dalam usaha meningkatkan
pendapatannya.

Alat analisis yang digunakan adalah manajemen modal kerja dimana salah
satu metode yang dipakai adalah metode saldo rata-rata.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode rata-rata serta
pembahasan, maka dapatlah diketahui bahwa tingkat perputaran modal kerja pada
KUD Bejomu terus meningkat sejalan dengan meningkatnya penjualan jasa KUD
pada tahun 2005 sebesar Rp. 246.771.900,00 sedangkan ramalan penjualan tahun
2006 sebesar Rp. 338.639.183,00 sedangkan modal kerja yang tersedia Rp.
368.316.268.00.

Modal kerja vang tersedia tahun 2005 sebesar Rp. 368.316.268,00
sedangkan ramalan modal kerja tahun 2006 sebesar Rp. 505.431.616,00. Dengan
demikian maka untuk modal kerja tahun 2006 kekurangan sebesar Rp.

137.115.348.00.

iv



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT, karena

dengan Hidayah-Nya tugas akhir berbentuk skripsi yang berjudul , “Analisis

Modal Kerja Dalam Usaha Meningkatkan Pendapatan Pada KUD Bejomu

Lempake di Samarinda Utara”, dapat penulis selesaikan walaupun didasari hasil

skripsi ini masih jauh dari sempumna.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan penghargaan dan

ucapan terima kasih kepada :

1.

Bapak Drs. H. Suyatman, S.Pd, MM, M.Si, selaku Ketua Sekolah Tinggi Iimu
Ekonomi Muhammadiyah Samarinda.

Bapak Drs. H. Arifin Idris, M.Si selaku pembimbing I dan Bapak H.
Fachruddin M, Lc, MM selaku pembimbing II yang telah membimbing dan
mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan.

Ketua KUD Bejomu Kelurahan Lempake Samarinda dan karyawan yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen pada Sekolah Tinggi Iimu Ekonomi Muhammadiyah
Samarinda.

Seluruh keluarga tercinta yang telah memberikan, membantu dan mendorong /
memotivasi kepada penulis dalam menyelesaikan studi pada Sekolah Tinggi
[imu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda.

Rekan-rekan yang telah memberikan dukungan serta motivasi kepada penulis

dalam penyusunan skripsi ini.



Akhimya tidak ada sepatah kata yang dapat penulis sampaikan kecuali
rasa terima kasih atas segala bantuan yang tidak ternilai. Semoga Allah SWT

memberikan balasan pahala yang setimpal, Amin ya Rabbal Alamin.

Samarinda, Juni 2006

Penulis,

TUTIK MUSAROFAH

vi



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .....oiiiiieiieiiiirereeracereneneanareessesnesnssenes i
HALAMAN PENGESAHAN .....ciiiiiiiiiiiiiiiiiareinnicincenienansn i
RIWAYATHIDUP ...t creeceeeeeceereeeraceerenenae iii
RINGKASAN ...ttt ettt e terete s ae e e aeee e iv
KATA PENGANTAR ....ociiiiiiniiriiiicieteieeecsencncenseconsanencnes v
DAFTARISI ...ttt tcentses it sen s aa s s e vii
DAFTAR TABEL ...ttt cnrecrnrecniene s eenes ix
DAFTAR GAMBAR ...t rceeeeececeeceececae o X
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ........cooiiininoieminaciniiiieiicesnsininees 1
B. Perumusan Masalah ...........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiianinnne.. 2
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................. 3
D. Sistematika Penulisan .............ccccociiiiiiiiiiiiiiinine. 3
BABII TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Manajemen Keuangan .........c.c.c.cccciiniennninneae. 5
1. Pengertian Manajemen Keuangan ........................ 5
2. Modal .o 7
3. Pengertian Modal Kerja ............coiiiiiiiiiiaae. 13
4. Pentingnya Modal Kerja .........cooeoeviviaiaininiiaaa 14
B. HipOteSiS ...ccuvniniaiiiiiiiiiiiiiiieiiiei et eeaenes 18
C. Definisi Konsepsional ...........cccceiieiinieniainiiniannannas 18

vii



BABIII METODE PENELITIAN

A.
B.
C.

D.

E.

Definisi Operasional ...........cocoveiiiiniiinieiinineinnnn.
Rincian Data Yang Diperlukan ............c...cevvueunenenn.
Jangkauan Penelitian ..............c..ocooiiiiiiiiiii.....
Teknik Pengumpulan Data ................cceeueneneennnnee..

Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis .......................

BAB IV HASIL PENELITIAN

A.

B.

C.

D.

Gambaran Umum Koperasi .........cccceuveenenveenenennnnen.
Struktur Organisasi .....cceeeeuiineeieienrnieneniineneneeneenens
Peralatan ..........coouviimiainiiiiiiiieee s

Data Keuangan .......c.coeuieiiniiniininiiiiiniiiecencrernnnnns

BABYV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A.

ANALISIS ouueneeieiieeieiieiieeeetceteseeeneenreaneenaanaans

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

.......................................................................

viii

19
19
20
20

21

24
24
26

26

32

36

38
38

40



DAFTAR TABEL

Nomor Tubuh Utama Halaman

. Jumlah Tenaga Kerja Pada KUD Bejomu Kelurahan Lempake

Samarinda Utara ........cccceeviiniiiiiiininiineicii e, 25
2. Neraca Pada KUD Bejomu Kelurahan Lempake Samarinda

Utara Per Desember 2004 .........c.cooiininnininnennreenrenennens 27
3. Neraca Pada KUD Bejomu Kelurahan Lempake Samarinda

Utara Per Desember 2005 ........ccvuenieiniainneenieneenennnns 28
4. Laporan SHU Pada KUD Bejomu Kelurahan Lempake

Samarinda Utara Per Desember 2004 ............................. 29
5. Laporan SHU Pada KUD Bejomu Kelurahan Lempake

Samarinda Utara Per Desember 2005 .............c..cccuuuueun.... 30
6. Laporan Penjualan Jasa Selama 5 (lima) Tahun Pada KUD

Bejomu Kelurahan Lempake Samarinda Utara ................... 31

ix



DAFTAR GAMBAR

Nomor Tubuh Utama Halaman
1. Bagian Struktur Organisasi KUD Bejomu Kelurahan Lempake

SaMArinda ULAIA ..o.uvinniiieeeieieereeeeeeeeeeeranseaneanaannnns 25



BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Koperasi sebagai suatu organisasi Badan Hukum dan sekaligus
merupakan soko guru perekonomian Indonesia yang lazim disebut
perkumpulan orang-orang dengan tujuan bersama. Pada umumnya koperasi
dimulai dengan usaha skala kecil dan diusahakan oleh para anggotanya yang
terdiri dari kelompok golongan ekonomi lemah. Koperasi sebagai suatu badan
usaha ekonomi haruslah mengupayakan semua kegiatan ekonominya berjalan
dengan efisien agar dapat berjalan dan mengembangkan usaha.

Modal yang berasal dari iuran anggota itu harus ditata dengan cermat.
Koperasi haruslah benar-benar melayani keperluan yang sangat dibutuhkan
oleh anggotanya. Pengurusan yang disertai tugas untuk merealisasikan usaha
koperasi haruslah mempunyai pengetahuan tentang perusahaan dan kiat niaga
(business) untuk melaksanakan kegiatan operasional koperasi. Pengurus
berwenang untuk mengangkat manajer koperasi yang dipercayainya dan
benar-benar melaksanakan usaha guna menunjang kegiatan ekonomi para
anggota koperasi vang bersangkutan, terutama disaat-saat permulaan
berdirinya.

Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi. juga memerlukan modal
untuk melaksanakan kegiatannya.

Berdasarkan Undang-undang Koperasi Nomor 25 tahun 1992,

Lembaga Koperasi dapat didirikan oleh sekurang-kurangnya 20 orang calon



anggota.

Pembangunan ekonomi disektor koperasi sangat diperlukan untuk
memenuhi kebijaksanaan pemerintah yang berlandaskan Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945 dan berasaskan kekeluargaan yang berjalan pada
pemerataan kesempatan berusaha disemua sektor untuk dapat meningkatkan
lajunya pembangunan. Dari berbagai sektor yang dimaksud salah satu
diantaranya adalah KUD Bejomu yang beralokasi di Kelurahan Lempake
Kecamatan Samarinda Utara.

KUD bejomu terbentuk dan memperoleh Badan Hukum pada tanggal
10 September 1996 dengan Nomor : 430/BH/PAD/KWK.17/1X/1996.

KUD Bejomu mempunyai anggota secara keseluruhan 626 orang yang
berdomisili disekitar Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda Utara.

Modal KUD Bejomu diperoleh dari dalam dan dari luar. Dari dalam
berasal : simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela dan simpanan
lain-lain. Sedangkan dari luar berasal : pinjaman Pemerintah Tingkat II
Samarinda, modal kerja dari BUMN, pinjaman dari PT. BRI (Persero).

Kondisi modal kerja kotor KUD Bejomu setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan penurunan atau tidak tetap. Hal ini sangat dipengaruhi atau
berkaitan dengan salah satu usaha koperasi yaitu simpan pinjam. Selain itu

hasil penjualan jasa KUD Bejomu tiap tahunnya mengalami peningkatan.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis

mencoba mengambil suatu pokok permasalahan vang timbul pada KUD



Bejomu Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda Utara adalah Apakah

modal kerja pada KUD Bejomu di Kelurahan Lempake Kecamatan di

Samarinda Utara ini sudah mencukupi dalam kegiatan usaha ?”

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui besarnya modal kerja kotor yang dibutuhkan oleh KUD
Bejomu guna menjamin kelangsungan operasinya.

Untuk memenuhi suatu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Ekonomi pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda.

Sedangkan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

- Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

perkembangan dan kemajuan KUD Bejomu dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam masalah peningkatan pendapatan KUD Bejomu.
Untuk dijadikan sebuah bahan informasi bagi mereka yang

memerlukannya.

. Sistematika Penulisan

Sistematika untuk penulisan skripsi ini meliputi beberapa bab yang

terdiri dari :

Babl : Pendahuluan yang berisi tentang : latar belakang
pemilihan judul perumusan masalah. tjuan dan kegunaan

penelitian serta sistematika penulisan.



Bab Il

Bab III

BablV :

Bab V

BabIV :

Merupakan tinjauan pustaka yang menguraikan tentang
pembelanjaan perusahaan, modal, pengertian modal kerja,
pentingnya modal kerja, serta dikemukakan pula tentang
hipotesis dan definisi konsepsional.

Metode pendekatan yang terdiri dari definisi operasional,
rincian data yang diperlukan, jangkauan penelitian, teknik
pengumpulan data, serta alat analisis dan pengujian
hipotesis.

Menguraikan tentang hasil penelitian, yang meliputi
gambaran umum koperasi, struktur organisasi, peralatan
dan data keuangan.

Memuat tentang analisis dan pembahasan dimana analisis
dan pembtahasan ini dilakukan terhadap data yang telah
diolah sedemikian rupa dari hasil penelitian, dengan
membuktikan hipotesis yang diajukan.

Bab penutup berisi tentang kesimpulan dari analisis serta

saran-saran.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Manajemen Keuangan
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Sebelum membahas masalah pengertian dan arti pentingnya modal
kerja, kiranya perlu diuraikan terlebih dahulu tentang Pengertian
Manajemen Keuangan, dahulu disebut pembelanjaan, karena modal kerja
merupakan bagian dari teori Manajemen Keuangan (Pembelanjaan).

Menurut Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan, (1976 : 3) mengemukakan tentang pengertian pembelanjaan
perusahaan sebagai berikut :

Pembelanjaan dalam arti luas meliputi semua

aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha

mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan

beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut

seefisien mungkin.

Selanjutnya pendapat lain tentang pembelanjaan dikemukakan
oleh Alex S. Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan, (1976 : 11), yaitu :
“Semua kegiatan perusahaan yang diinginkan untuk mendapatkan dan
menggunakan modal dengan cara yang paling efisien”.

Dari kedua pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa masalah pembelanjaan bukan hanya mendapatkan dana, tetapi
untuk menggunakan dana tersebut dalam perusahaan dalam memenuhi
tersedianya uang setiap waktu untuk membayar kebutuhan usaha

diperlukan serta membantu perusahaan dalam usaha memperoleh laba



maximum di dalam angka waktu yang panjang, maka pimpinan
perusahaan harus dapat menjelaskan 3 fungsi pokok yang ada di dalam
bidang keuangan, yaitu sebagai berikut :

1. Perencanaan dan pengawasan dibidang pembelanjaan

2. Peningkatan / pengumpulan dana-dana yang dibutuhkan

3. Menanamkan dana yang ada / diperoleh

Sesuai dengan perkembangan fungsi pembelanjaan di dalam
perusahaan juga mengalami perkembangan, mulai dari pengertian
pembelanjaan yang hanya mengutamakan mendapatkan dana sampai
kepada masalah penggunaan dana.

Adapun arti pembelanjaan perusahaan menurut Alex S.
Nitisemitro, pembelanjaan Perusahaan, (1980 : 15) adalah sebagai berikut:
Menimbulkar perbedaan tingkat keuntungan
Mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan

Mempengaruhi kelancaram dalam pemasaran
Dapat menyebabkan kegagalan perusahaan

PN -

Secara keseluruhan bahwa masing-masing pengertian tersebut
tidak jauh berbeda. Jelasnya bahwa diperusahaan selain masalah
mendapatkan modal juga harus berusaha sebaik-baiknya agar modal yang
digunakan tersebut dapat seefisien mungkin dalam pemanfaatannya.

Kemudian kalau ditinjau dari sumber modal itu diperoleh. dapat
dijelaskan seperti yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu dibagi menjadi
dua macam, yaitu pembelanjaan dari luar perusahaan (pembelanjaan
asing) ekstern, dan pembelanjaan dari dalam perusahaan (pembelanjaan

intern).



2.

Dari dua macam jenis pembelanjaan tersebut suatu dan yang
lainnya mempunyai ciri dan bentuk yang berbeda pula, sehingga dapat
pemanfaatannya agar efisien juga harus dibedakan.

Modal

Suatu jenis komoditas yang dipakai untuk berproduksi, baik untuk
menghasilkan barang maupun jasa misalnya bahan baku yang diperlukan
untuk membuat suatu jenis barang dalam suatu unit pabrik adalah suatu
modal dalam bentuk fisik sedangkan pada perniagaan, perbankan dan
keuangan yang dimaksudkan dengan modal adalah modal uang. Badan
usaha memperoleh modal uang ini biasanya dari penjualan saham
perusahaan atau surat berharga lainnya.

Modal uang ini nanti biasanya dimanfaatkan untuk pembelanjaan
berbagai keperluan :izaha ekonomi, termasuk pembelian komoditas bahan

baku ataupun pabrik yang dibutuhkan untuk proses produksi suatu barang

yang direncanakan.

Permodalan dalam koperasi juga sama dengan pengertian konsep
modal di atas. hanya mekanisme penciptaan modal tersebut yang agak
berbeda dibandingkan dengan bentuk badan usaha lainnya, koperasi ini
dimulai dengan simpanan asal anggota.

Ada juga pengertian modal secara murni ada yang berpendapat
bahwa modal adalah sama dengan pembelanjaan atau permodalan.

Berikut ini akan penulis kemukakan beberapa pendapat mengenai

pengertian modal vang dikemukakan oleh beberapa ahli :



Menurut Edilius dkk, Manajemen Koperasi Indonesia, (1994 : 69)
adalah sebagai berikut :

Modal ialah baik yang merupakan barang-barang

kongkrit yang masih ada dalam rumah tangga

perusahaan yang terdapat di neraca sebelah debet,

maupun berupa daya beli ataupun nilai tukar dari

barang-barang itu yang tercatat disebelah kredit.

Modal yang menunjukkan menurut bentuknya dapat disebut
modal aktif, sedangkan modal yang menunjukkan sumbernya dapat
disebut modal pasif.

Modal aktif adalah modal yang tertera di neraca sebelah debet,
yang menggambarkan bentuk-bentuk seluruh dana yang diperoleh
perusahaan dan ditanamkan oleh perusahaan.

Modal pasif adalah modal yang tertera di neraca sebelah kredit
yang menggambarkan dari mana sumber dana perusahaan diperoleh.

Bila kita hubungkan dari pengertian modal abstrak disuatu pihak
dengan modal pasif dilain pihak, maka pengertian ini sama. Sedangkan
perbedaan modal aktif dan modal pasif adalah unsur-unsur yang terdapat
pada modal aktif itu selalu berubah-ubah baik dalam jangka waktu pendek
dan jangka waktu panjang, sedangkan modal pasif dalam kurun waktu
tertentu adalah relatif tetap.

Perlu pula diketahui unsur modal aktif jangka pendek terdiri dari
(kas, efek-efek, piutang dagang. dan persediaan barang), sedangkan modal
aktif jangka panjang adalah aktiva tetap, yaitu aktiva yang tahun lama dan
tidak langsung dipakai. akan tetapi secara berangsur-angsur habis karena
proses produksi. Apabila pengertian modal aktif dan modal pasif disuatu



pihak dihubungkan dengan modal abstrak dan modal kongrit dilain pihak,
maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa modal aktif itu termasuk
dalam pengertian modal kongkrit, sedangkan modal pasif termasuk dalam

pengertian modal abstrak.

Sumber-sumber Modal

Sumber modal adalah bagaimana dan darimana suatu perusahaan
memperoleh modal untuk mempelajari segala kegiatan usahanya di dalam
mencapai suatu tujuan dari perusahaan tersebut.

Menurut Alex S. Nitisemitro, Pembelanjaan Perusahaan (1980 :
25), sumber modal ditinjau dari segi asalnya dapat dibedakan menjadi dua
yaitu :
'. Sumber intern (internal resources)

2. Sumber ekstern (external resources)

a. Sumber intern, yaitu modal atau dana yang diperoleh dalam
perusahaan sendiri. Adapun komponen sumber intern adalah sebagai
berikut :

1. Cadangan laba yang ditahan (Retained Eaming) diperoleh dari
keuntungan suatu perusahaan yang tidak dibagikan kepada
pemegang saham atau pemilik perusahaan pada akhir tahun, hal ini

dapat menjalankan usahanya dengan baik dan lancar.

19

Cadangan penyusutan (Acumulative Depreseation) diperoleh dari

hasil penyusutan alat-alat produksi tahun lama yang disusutkan
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setiap tahun berdasarkan peraturan yang berlaku pada perusahaan /
koperasi.
Maksud diadakannya cadangan penyusutan adalah untuk menjaga
modal yang telah ditetapkan usahanya sewaktu akan mengganti
mesin tersebut karena telah habis umur tehnisnya.

b. Sumber ekstern adalah modal yang diperoleh dari pihak kreditur
merupakan hutang bagi perusahaan. Jadi, modal tersebut dapat

pula dikatakan sebagai modal asing.

Jenis-jenis Modal
Pada dasamya menurut Bambang Riyanto di dalam bukunya
dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, modal terbagi menjadi dua
bagian antara lain :
1. Modal asing
Modal asing adalah yang diperoleh dari luar perusahaan
yang bersifat sementara. Bagi perusahaan modal tersebut
merupakan hutang yang pada suatu saat harus dibayar kembali.

Ada tiga penggolongan modal asing, yaitu :

a. Modal asing / hutang jangka pendek (short term debt) yaitu
hutang vang jangka waktu dan pembelanjaannya kurang dari
satu tahun.

b. Modal asing / hutang jangka menengah (inter mediate term
debt) vaiu hutang jangka waktu pembelanjaan antara satu

sampai lima tahun.
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¢. Modal asing / hutang jangka panjang (long term debt) yaitu
hutang dimana jangka pembelanjaannya melebihi lima tahun.
2. Modal sendiri

Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan yang tertariam dalam perusahaan untuk jangka waktu
yang tidak tertentu. Modal sendiri selain berasal dari modal luar
perusahaan dapat juga berasal dari dalam perusahaan.

Modal sendiri yang berasal dari sumber intern adalah
dalam bentuk cadangan keuntungan yang ditahan (Retained
Earning). Adapun modal sendiri yang berasal dari sumber ekstern
adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan.

Modal yang berasal dari pemilik perusahaan di dalam
Perseroan Terbatas (PT) dapat dikatakan sebagai modal saham,
pada Firma modal dari anggota Firma, dan dalam CV modal
berasal dari anggota yang bekerja dan anggota diam / comanditair.

Badan usaha koperasi modalnya diperoleh dari simpanan
pokok, simpanan wajib dari anggota.

Yang termasuk modal sendiri disuatu koperasi adalah
sebagai berikut :

a. Simpanan Pokok
b. Simpanan Wajib
c. Cadangan

d. Sisa Hasil Usaha
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a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok adalah simpanan yang harus dipenuhi
oleh setiap anggota koperasi dengan sejumlah uang dapat
dilakukan secara dicicil atau diangsur, serta simpanan pokok

ini tidak diambil kembali selama ia menjadi anggota koperasi.

. Simpanan wajib

Simpanan wajib adalah simpanan yang harus dipenuhi
oleh setiap anggota koperasi yang dapat disetor secara periodik
baik secara mingguan ataupun bulanan, atau menurut
jadwalnya yang telah ditetapkan oleh rapat anggota.

Simpanan ini dimaksudkan untuk memupuk modal
sendiri, simpanan khusus dari anggota khusus dari anggota dan
penanaman dari anggota yang bersedia untuk digunakan

sebagai pemupukan modal investasi.

Cadangan

Modal cadangan adalah modal yang dibentuk dari Sisa
Hasil Usaha (SHU) yang disimpan dalam koperasi,
pembentukan modal cadangan ini dapat menambah besarnya
modal dalam koperasi tetapi harus mendapat persetujuan dari

anggota.
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d. Sisa Hasil Usaha (SHU)

Dalam setiap kegiatan usaha dibidang ekonomi tentu
akan terjadi selisih antara pendapatan dan pengeluaran yang
lazim disebut laba (provit) dan kerugian usaha. Dalam koperasi
laba yang dihasilkan dari kegiatan usaha dibidang ekonomi
disebut dengan istilah Sisa Hasil Usaha (SHU). Hal ini akan
mencerminkan bahwa koperasi tidak mutlak mencari laba
semata-mata.

Adapun timbulnya Sisa Hasil Usaha (SHU) pada
koperasi sebagai Badan Usaha yang memberikan pelayanan
menurut Soedharman, H. Memet Basar, Manajemen
Permodalan dan Pengkreditan Koperasi, (1987 : 20 - 2I1)
adalah untuk mempertahankan hidup dan komunitas

perusahaan.

3. Pengertian Modal Kerja

Dana yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan

berdasarkan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

(1981 :

Menurut R. Soemita Adi Koesumah, Manajemen Keuangan,
133):

Modal kerja adalah investasi dari suatu perusahaan
dalam aktiva-aktiva jangka pendek, misalnya kas,
efek, piutang dagang, persediaan. Sedangkan yang
dimaksud dengan modal kerja netto (working capital)
ialah jumlah aktiva-aktiva lancar dikurangi dengan
harta lancar (jangka pendek).
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Setiap perusahaan tentunya membutuhkan modal kerja dalam
membiayai kegiatan operasinya sehari-hari. Dengan adanya modal kerja
yang akan menjamin kelancaran perusahaan, sehingga tidak mengalami
kesulitan yang dapat menimbulkan krisis keuangan, akan tetapi bila modal
kerja yang berlebihan, hal inipun akan menimbulkan kerugian perusahaan,
karena adanya dana yang tidak produktif, sehingga akan kehilangan
kesempatan untuk dapat laba yang maksimal. Sebaliknya dengan segala
kekurangan dan pada perusahaan ini adalah merupakan sebab utama dari

kegagalan suatu perusahaan.

. Pentingnya Modal Kerja

Meskipun analisis pengolahan modal kerja belum semua
penelitian-penelitian keputusan bidang permodalan dan investasi jangka
panjang, tetapi modal kerja yang tepat merupakan syarat keberhasilan
suatu perusahaan kecil disamping itu modal kerja sangat menentukan
posisi likuidasi perusahaan dan likuidasi persyaratan keberhasilan serta

kontinuitas perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto, Pembelanjaan Perusahaan (1970 : 56),
dalam menentukan besar kecilnya kebutuhan modal kerja terutama
tergantung pada dua faktor yaitu :

1. Periode perputaran dari periode terikatnya modal kerja
2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya
Dengan pengeluaran setiap harinya tetap, tetapi dengan semakin

lamanya periode perputaran maka jumlah modal kerja yang
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dibutuhkannya pun akan semakin besar jumlah pengeluaran kas untuk
setiap hari maka kebutuhan modal kerjanya pun akan semakin besar pula.

Modal kerja yang cukup memang sangat penting bagi suatu
perusahaan, tetapi kebutuhan modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu
perusahaan sulit untuk dijawab.

Selanjutnya mengenai perputaran modal kerja atau disebut juga
dengan (Lokking capital trun over periode) dimulai saat kas diinvestasikan
ke dalam kompenen modal kerja sampai saat kembali menjadi uang kas.

Dalam arus keuangan fase suatu perusahaan dapat juga diterangkan
melalui lamanya perputaran, yaitu perputaran jangka panjang dan jangka
pendek dari modal kerja suatu perusahaan.

Perputaran jangka panjang atau disebut arus jangka pendek, ialah
perputaran yang terjadi pada harta dalam bentuk lancar, uang tunai yang
dibelikan bahan baku diproses kemudian dijual, baik tunai maupun kredit,
kemudian menjadi kas kembali. Akan tetapi dalam produksi (merubah
bahan) bahan baku menjadi bahan jadi.

Pada perputaran jangka panjang terikan bahwa semana yang
ditanamkan pada harta tetap (investasi) akan kembali menjadi kas melalui
penjualan yaitu penyusutan disebabkan sebagian dari sebagian maka
kembali dalam bentuk kas menjadi lama sesuai dengan umur harta tetap
tersebut.

Dana perusahaan pada pokoknya akan selalu digunakan untuk
membiayai harta tetap dan modal kerja, sama yang digunakan untuk

membiayai harta tetap baru kembali ke perusahaan jangka panjang.
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Sedangkan yang digunakan untuk modal kerja akan kembali ke jangka
waktu relatif cepat.

Perputaran modal kerja dimulai pada saat arus keluar dan
diinvestasikan ke dalam unsur-unsur modal kerja sampai masih kembali
lagi menjadi kas berikutnya. Telah dirumuskan di atas perputaran modal
kerja bagi perusahaan dagang/jasa relatif cepat (tinggi) dari perusahaan
industri atau perusahaan di sektor pertanian.

Periode perputaran, modal kerja adalah lamanya rata-rata dan terkait
dalam modal kerja selama satu proses produksi. Periode terkaitnya modal
kerja tergantung pada perputaran modal kerja. Hal ini perlu diketahui oleh
perputaran modal kerja merupakan satu faktor untuk menentukan besarnya
kebutuhan modal kerja perusahaan.

Semakin pendek waktu perputaran modal kerja maka semakin kecil
pula kebutuhan modal kerja. Dan sebaliknya, semakin panjang waktu

perputaran modal kerja maka semakin besar pula kebutuhan modal kerja.

Modal Lancar (Modal Kerja Kotor)

Modal lancar merupakan modal aktif yang paling lancar atau
sudah berupa jumlah uang, seperti uang seperti uang tunai, giro di bank,
deposito kurang dari satu tahun, piutang yang lancar, persediaan barang
dan seterusnya. Karenanya bila kita memperhatikan neraca suatu badan
atau usaha perorangan, modal lancar berada di neraca sebelah debet paling

atas.
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Melihat perilakunya, modal lancar itu mempunyai jumlah (nilai)
yang berubah-ubah karena / akibat dari transaksi seperti sebagai berikut
ini :

- Kas disimpan di bank atau sebaliknya
- Penjualan persediaan dan sebagainya

Karena perubahan-perubahan tersebut timbul, disebabkan oleh
transaksi usaha, maka dapatlah kita lihat bahwa modal lancar itu bekerja
untuk menunjang proses usaha dalam mencapai tujuannya, yaitu laba.
Atas dasar kenyataan itu, maka lancar sering pula disebut modal beredar,

dan paling sering disebut modal kerja (dalam arti cros working capital).

Sifat Modal Lancar

Dalam hal kecepatan menjadi uang, kelompok modal lancar
termasuk ke dalam kelompok yang cepat akan menjadi uang. Ukuran
kecepatan peredaran kelompok ini untuk menjadi uang berkisar antara tiga
bulan hingga satu tahun.
Tetapi pada dasamya modal lancar harus dapat mengimbangi jangka
waktu penyelesaian kewajiban koperasi, dalam arti jangka waktu
tersedianya dana tidak boleh lebih pendek dari jangka waktu pemakaian

dana tersebut.

Kedudukan Modal Lancar
Modal lancar biasanya disajikan pada laporan keuangan yang

harus diselenggarakan oleh suatu Badan Usaha (Koperasi) sebagai syarat
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teratunya administrasi dan pembukuan. Salah satu bagian dari laporan
keuangan dimaksudkan adalah neraca, dimana modal lancar berada

disebelah debet / kiri pada urutan paling atas.

Modal Kerja Netto
Modal kerja netto ialah selisih (netto) positif dari modal lancar

dikurangi dengan modal asing jangka pendek.

B. Hipotesis
Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan terdahulu maka
penulis menduga sementara sebagai berikut:
“Diduga Bahwa Modal Kerja KUD Bejomu Kelurahan Lempake Samarinda

Utara Belum Mencukupi”.

C. Definisi Konsepsional
Sesuai dengan judul skripsi ini yaitu : Analisis Modal Kerja Dalam
Usaha Meningkatkan Pendapatan Pada KUD Bejomu Lempake di Samarinda
Utara, maka penulis memberikan batasan konsep sebagai berikut :
Modal kerja adalah sama dengan modal lancar, hal ini bermakna
bahwa badan yang dilihat keuangannya pada saat tertentu benar tidak

mempunyai utang jangka pendek.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Usaha KUD adalah jenis usaha yang bergerak dalam bidang usaha unit
penyaluran pupuk, unit simpan pinjam, barang-barang konsumsi usaha ini
beralokasi di Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda Utara.

Masalah yang berhubungan dengan analisis perputaran modal kerja
tahun 2004 dan tahun 2005. dalam hal ini yang akan dilihat apakah tingkat
perputaran modal kerja pada KUD ini meningkat sejalan dengan
meningkatnya KUD, sehingga dapat menguntungkan KUD atau malah
sebaliknya, bahwa perputaran modal kerja tersebut masih rendah.

Semakin tinggi atau semakin cepatnya tingkat perputaran modal kerja
KUD tersebut menggambarkan semakin efisien penggunaan modal kerjanya
dalam kegiatan KUD. Sebaliknya semakin lambat tingkat perputaran modal
kerja mencerminkan penggunaan modal kerja yang tidak efisien dalam
kegiatan KUD.

Penggolongan biaya-biaya dalam menggunakan modal kerja pada

usaha KUD Bejomu terdiri dari biaya penggandaan barang dan non barang.

B. Rincian Data Yang Diperlukan
Untuk dapat menunjang pembebasan terhadap masalah yang
dikemukakan. maka diperlukan data yang diambil dari objek penelitian yaitu

Kebutuhan Modal Kerja KUD sebagai berikut :
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1. Neraca KUD Bejomu selama 2 tahun yaitu tahun 2004 dan tahun 2005.

2. Daftar Sisa Hasil Usaha (SHU) Bejomu selama 2 tahun yaitu 2004 dan
tahun 2005.

3. Data lainnya yang masih ada relevansinya dengan masalah yang penulis

teliti.

C. Jangkauan Penelitian
Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian pada KUD Bejomu yang
beralokasi di Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda Utara, yaitu pada
bagian Administrasi serta pada Ketua KUD guna mendapatkan data selama

waktu tertentu dan data yang ada hubungannya dengan skripsi ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan data yang diperlukan, serta bertitik tolak
dengan dasar teori penulis mengadakan penelitian dengan mengunakan teknik
sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu dengan mengadakan
pengumpulan data-data dari berbagai buku dan karangan sebagai peralatan
teori sehubungan dengan materi yang nantinya akan dibahas di dalam
penulisan skripsi ini ditambah dengan bahan-bahan yang diperoleh penulis
selama mengikuti perkuliahan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

Muhammadiyah Samarinda.



21

2. Penelitian Kepustakaan (Field Research) untuk mengumpulkan data — data
yang diobservasi, akan dicoba mengadakan wawancara langsung dengan

Ketua KUD dan karyawannya yang ada dengan masalah yang dibahas.

E. Analisis dan Penguji Hipotesis
Dalam menganalisis data yang diperoleh sesuai dengan masalah yang
dikemukakan terdahulu penulis menggunakan metode saldo rata-rata, sebab
menurut hemat penulis metode ini sesuai dengan kondisi dari pada KUD yang
sederhana dalam perhitungan kebutuhan modal ketja dengan perhitungan
sebagai berikut :

1. Rata-rata Kas, Piutang dan Jasa

Kas awal + Kas akhir
a. Rata-rata =
2
Piutang awal + Piutang akhir
b. Rata-rata Piutang =
2

Persediaan awal + Persediaan akhir

c. Rata-rata Persediaan

2
2. Kecepatan Perputaran
Penjualan
a. Kas = _
Rata-rata Kas
= akali
Penjualan
b. Rata-rata Piutang =

Rata-rata Piutang

= b kali



¢. Persediaan =

. Lama Perputaran

a. Kas =

b. Piutang =

c. Persediaan =

. Lama perputaran unsure modal kerja : (d + e + f) = x hari

Harga Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan

c kali

365

d hari

365

e hari

365

Cc

f hari

365
. Kecepatan perputaranoperasi = ~ = = ykali
X
penjualan
. Besarnya modal kerja = = ykali
Y

Kemudian untuk menghitung modal kerja yang akan datang maka

Y=a+bX

dapatlah dipergunakan perhitungan ramalan penjualan yaitu dengan peralatan

persamaan garis regresi sebagai berikut :
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Nilai trend periode tahun tertentu
Nilai trend periode tahun dasar
Pertambahan trend tahun yang dihitung

Jumlah tahun dihitung dari tahun dasar



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Koperasi

Koperasi Unit Desa (KUD) Bejomu adalah suatu usaha jasa unit
Penyaluran Pupuk, Unit Simpan Pinjamdan Unit Konsumsi, yang ada di
Kelurahan Lempake Kecamatan samarinda Utara.

Koperasi Unit Desa (KUD) Bejomu ini terbentuknya pada tanggal 10
September 1995 dan memperoleh suatu Badan hukum pada tanggal 10

September 1996 dengan bernomorkan : 430/BH/PAD/KWK.17/IX/1996.

Struktur Organisasi

Di dalam kegiatan operasionalnya, koperasi mempekerjakan sesuai
dengan bidang dari masing-masing tenaga kerja.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan dan jumlah tenaga kerja pada
Koperasi Unit Desa (KUD) Bejomu ini dapat dilihat pda tabel sebagai berikut

ini:
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Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja Pada Koperasi Bejomu

No. BIDANG JUMLAH TENAGA KERJA
1 Pengawas 1 Orang
2 Anggota Pengawas 2 Orang
3 Ketua 1 Orang
4 Sekretaris 1 Orang
5 Bendahara 1 Orang
6 Karyawan Layanan 3 Orang
7 Karyawan Simpan Pinjam 3 Orang
JUMLAH 12 Orang

Sumber : KUD Bejomu

Selanjutnya mengenai struktur organisasi koperasi yang dibuat oleh

KUD Bejomu yang disesuaikan dengan kondisi tenaga kerja dan pembagian

tugas yang telah ditetapkan oleh Ketua KUD tersebut dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut :

RAPAT
ANGGOTA

PENASEHAT PENGURUS

PENGAWAS

Sumber : KUD Bejomu
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C. Peralatan
Dalam melakukan kegiatan usahanya digunakan peralatan jasa.

Adapun peralatan jasa tersebut adalah seperangkat telepon dan komputer.

D. Data Keuangan
Untuk keperluan analisis dan pembahasan di dalam skripsi ini, maka
diperlukan data-data yang berhubungan dengan masalah keuangan yang
dilakukan KUD selama tahun 2004 dan tahun 2005 dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :
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Tabel 6 : Penjualan Jasa Selama 5 (Lima) Tahun

Pada KUD Bejomu Kelurahan Lempake

Tahun Jumlah Penjualan Jasa

2001 31,865,784.00

2002 36,262,945.00

2003 58,908,695.00

2004 95,860,964.00

2005 246,771,900.00
JUMLAH 469,670,288.00

Sumber : KUD Bejomu




BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis
Berdasarkan hasil penelitian pada KUD Bejomu di Kelurahan lempake
Samarinda mengenai keadaan operasional kegiatan KUD tersebut, berikut
dilakukan analisis terhadap laporan keuangan untuk mengetahui seberapa
besar kebutuhan modal kerja kotor (Gros working Capital) yang diperlukan
oleh KUD Bejomu untuk dapat menjamin kelancaran operasional KUD.
Adapun perhitungan sebagai berikut :
Tahun 2004

1. Persediaan Rata-rata Unsur Modal :

a. Rata-rata Kas = Rp. 13.210.495,00 + Rp. 4.055.238,00
2
= Rp. 8.632.866,5
b. Rata-rata Piutang = Rp. 292.404.801,00 + Rp. 303.349.251,00

2

= Rp. 297.877.026.00

c. Rata-rata Persediaan Rp. 24.955.900,00 + Rp. 19.820.440.00

2

= Rp.22.388.170,00



- Kecepatan Perputaran :
Rp. 246.771.900,00
a. Kas =
Rp. 8.632.866,5
= 28,59 kali
Rp. 246.771.900,00
b. Piutang =

Rp. 297.877.026,00
= 0,83 kali

Rp. 88.932.825,00
¢. Persediaan =

Rp. 22.388.170,00
= 3,97 kali
. Lama Perputaran Unsur-unsur Modal :
365

a. Kas = —
28,59

12,77 hari

365
b. Piutang = —
0,83

439,76 hari

365
c. Persediaan = —
3,97

91,94 hari

. Lama Perputaran Unsur Modal Kerja :

(12.77 + 439,76 + 91,94) = 544,47 hari

33



5. Kecepatan Perputaran Operasi

6. Modal Kerja

Tahun 2005

365

544,97

= 0,67 hari

Rp. 246.771.900,00

0,67

34

=Rp. 368.316.268,00

Dari hasil perhitungan tersebut di atas untuk modal kerja tahun 2006

dapat dihitung dengan menggunakan asumsi bahwa modal kerja yang tersedia

dalam KUD dan perputaran koperasi KUD dianggap sama dengan tahun

2004.

Untuk menghitung seberapa besarnya modal kerja yang dibutuhkan

untuk tahun 2006, maka harus lebih dahulu mengetahui besamnya penjualan

jasa pada tahun tersebut, yaitu dengan melihat fakta historis yaitu penjualan

selama tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 sebagai berikut :

Tahun Y X X* XY
2001 31.865.784,00 -2 4 - 63.731.568,00
2002 36.262.945,00 -1 1 - 36.262.945,00
2003 58.908.695,00 0 0 0
2004 95.860.964,00 1 | 95.860.964,00
2005 246.771.900,00 2 4 493.543.800,00
Jumlah 469.670.288,00 0 10 489.410.251.00
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Untuk mengetahui besarnya ramalan penjualan jasa tahun 2006, maka
dapatlah kita menghitung menggunakan persamaan-persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut :

Y 1 +bX

TY

n

2. 469.670.288,00

5

93.934.058,00

Y XY

o
i

n

2. 489.410.251,00

10
= 48.941.025,00
Dari hasil tersebut maka dapatlah diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut :

Y (2005)

93.934.058,00 + 48.941.025,00 (x)

93.934.058,00 + 48.941.025,00 (5)

93.934.058,00 + 244.705.125,00

Rp. 338.639.183,00
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapatlah dihitung berapa
besarnya modal kerja untuk tahun 2005 dan tahun 2006 dengan menggunakan

asumsi, bahwa kecepatan dari perputaran operasional KUD untuk setiap
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tahunnya adalah sama dengan tahun 2006 yakni 0,67. Jadi, modal kerja untuk

tahun 2006 adalah sebagai berikut :

Penjualan jasa tahun 2006

Kecepatan perputaran operasi

Rp. 338.639.183,00

0,67

Rp. 505.431.616,00

B. Pembahasan
Dari hasil perhitungan tersebut diatas dapatlah disimpulkan sebagai
berikut :
1. Ramalan penjualan tahun 2006 adalah sebagai berikut :
- Penjualan tahun 2006 sebesar Rp. 338.639.183,00
2. Modal kerja pada tahun. 2006 sebesar Rp. 505.431.616,00 dibanding
dengan modal kerja tahun 2005 sebesar Rp. 368.316.268,00 mengalami
kenaikan sebesar Rp. 505.431.616,00 - Rp. 368.316.268,00
= Rp. 137.115.348,00
3. Atas dasar butir di atas maka pada tahun 2006 modal kerja mengalami
kekurangan sebesar.
Modal kerja yang tersedia Rp. 368.316.268,00
Ramalan modal kerja tahun 2006  Rp. 505.431.616.00

Kekurangan modal kerja lainnya ~ Rp. 137.115.348.00
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Jadi berdasarkan hasil pembahasan ternyata bahwa pada tahun 2006
memerlukan tambahan modal kerja. Berdasarkan hal tersebut di atas maka
hipotesis atau praduga sementara yang kami kemukakan belum mencukupi,

maka hipotesis ditolak atau tidak dapat diterima.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian dan uraian-uraian dalam perhitungan-
perhitungan modal kerja pada bab-bab terdahulu maka dapatlah ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari perhitungan dengan menggunakan metode rata-rata serta
pembahasan, dapatlah diketahui bahwa tingkat perputaran modal kerja
pada KUD Bejomu terus meningkat sejalan dengan meningkatnya
penjualan jasa KUD pada tahun 2005 sebesar Rp. 246.771.900,00
sedangkan ramalan penjualan pada tahun 2005 sebesar Rp.
338.639.183,00 dan penjualan jasa tahun 2006 sebesar Rp.
368.316.268,00.

2. Modal kerja yang tersedia pada tahun 2005 adalah sebesar Rp.
368.316.268,00 sedangkan untuk ramalan modal kerja pada tahun 2006
adalah sebesar Rp. 505.431.616,00. Dengan demikian maka untuk modal

kerja pada tahun 2006 perlu menambah modal kerja.

B. Saran
Dari kesimpulan tersebut di atas dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut :
. Melihat perhitungan analisis, maka ternyata KUD ini mengalami

kekurangan modal kerja yang diperlukan sehingga untuk masa-masa yang
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akan datang kiranya pihak KUD ini perlu lebih cermat dan teliti lagi di
dalam menetapkan besamya modal kerja yang digunakan dalam operasi
KUD.

. Dari data yang diperoleh penulis menyarankan bahwa agar piutang jangan
bertambah banyak, karena menyebabkan perputaran modal kerjanya lebih
lambat jika dibandingkan dengan modal kerja dalam bentuk uang, karena
Jjika perputaran piutangnya lebih lama akan berbahaya bagi koperasi

terutama dalam pengadaan cash rationya.
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